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Abstrak—Pengelolaan data obat dan transaksi penjualan yang masih dilakukan secara manual di apotek sering menimbulkan berbagai
kendala, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan pelayanan, dan kesulitan dalam penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan
merancang sistem manajemen apotek berbasis digital yang mengintegrasikan data obat dan penjualan dalam satu platform untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi operasional. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall, mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Aplikasi dirancang berbasis web dan diuji menggunakan metode black
box untuk memastikan seluruh fitur berfungsi sesuai kebutuhan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat transaksi
dengan akurasi mencapai 98%, mempercepat proses input data sebesar 65% dibandingkan pencatatan manual, serta menunjukkan
kestabilan dalam seluruh skenario uji. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem dapat membantu operasional apotek menjadi lebih
terstruktur, cepat, dan minim kesalahan, serta memberikan kontribusi nyata dalam proses digitalisasi layanan apotek.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Apotek, Digitalisasi, Transaksi Penjualan, Data Obat, Sistem Informasi.

Abstract—The manual management of drug data and sales transactions in pharmacies often leads to several issues, including recording
errors, service delays, and difficulties in generating reports. This study aims to design a web-based pharmacy management system that
integrates drug inventory and sales data into a single platform to enhance operational efficiency and information accuracy. The system
was developed using the Waterfall method, encompassing the stages of requirement analysis, system design, implementation, and
testing. The application was built as a web-based system and evaluated using black-box testing to ensure that all features functioned
according to the specified requirements. The testing results indicated that the system achieved a transaction recording accuracy rate of
98%, accelerated data entry processes by 65% compared to manual methods, and maintained stability across all test scenarios. These
findings suggest that the proposed system effectively improves pharmacy operations by making them more structured, faster, and less
error-prone, while contributing to the digitalization of pharmaceutical services.
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1. PENDAHULUAN

Apotek merupakan salah satu tempat pelayanan kesehatan yang berperan penting dalam menyediakan obat-obatan untuk
masyarakat. Tugas apotek tidak hanya sebatas menjual obat, tetapi juga mencakup kegiatan seperti mencatat stok,
mencatat transaksi penjualan, serta menyimpan data terkait obat-obatan. Sayangnya, banyak apotek yang masih
menggunakan cara manual dalam menjalankan semua proses tersebut. Hal ini sering menimbulkan berbagai kendala,
misalnya sulitnya memantau ketersediaan stok, kesalahan pencatatan, hingga keterlambatan dalam membuat laporan yang
dibutuhkan untuk evaluasi atau pengawasan.

Di era sekarang, teknologi informasi berkembang sangat pesat dan bisa dimanfaatkan untuk membantu proses
kerja apotek agar lebih rapi dan efisien. Penggunaan sistem yang sudah terkomputerisasi dan saling terhubung dinilai
dapat mempercepat pekerjaan, mengurangi kesalahan pencatatan, dan mendukung pengambilan keputusan karena datanya
lebih akurat. Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah dengan membuat sistem manajemen apotek yang menggabungkan
data obat dan transaksi penjualan dalam satu sistem digital. Dengan sistem seperti ini, stok bisa diperbarui secara langsung
dan seluruh data tercatat secara otomatis. Beberapa penelitian sebelumnya juga sudah membahas manfaat penggunaan
sistem informasi dalam pengelolaan apotek, menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi pelayanan apotek [1], diharapkan dapat membantu dalam mengelola stok obat, transaksi pembelian dan
penjualan obat, serta membuat laporan [2]. Permana et al. (2020) mengembangkan sistem inventory obat berbasis web
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan stok [3]. Sistem digital yang dikembangkan oleh Oktapiani et al. (2024)
terbukti meningkatkan kecepatan pelayanan apotek lokal [4], namun belum mengintegrasikan stok dan penjualan dalam
satu sistem. Rohili et al. (2018) hanya fokus pada sistem penjualan tanpa adanya integrasi terhadap manajemen stok [5].

Walaupun sudah ada beberapa penelitian, namun masih ada celah (gap) yang belum banyak dibahas. Kebanyakan
penelitian hanya fokus pada satu bagian saja, seperti pengelolaan stok atau transaksi penjualan, dan belum banyak yang
membahas sistem yang benar-benar menggabungkan keduanya dalam satu aplikasi. Selain itu, belum banyak sistem yang
dirancang secara khusus agar bisa digunakan oleh apotek kecil dan menengah, padahal kelompok inilah yang paling
banyak masih menggunakan pencatatan manual. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan tersebut, yaitu
dengan merancang sistem manajemen apotek yang dapat menggabungkan data stok dan penjualan dalam satu sistem yang
mudah digunakan, akurat, dan efisien. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat tidak hanya untuk
mempermudah pekerjaan di dalam apotek, tetapi juga sebagai dasar pelaporan yang lebih rapi kepada pihak eksternal
seperti pengawas atau instansi terkait.
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Dalam proses pengembangan sistem, penelitian ini menggunakan metode Waterfall, yaitu metode pengembangan
perangkat lunak yang dilakukan secara bertahap mulai dari analisis kebutuhan sampai pengujian sistem. Diharapkan
dengan pendekatan ini, sistem yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan apotek dan bisa menjawab
kekurangan dari sistem manual yang selama ini masih digunakan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak karena fokus utamanya adalah merancang dan
membangun sistem informasi manajemen apotek yang mampu mengintegrasikan data obat dan data penjualan secara
digital. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan memberikan gambaran menyeluruh
terhadap proses pengembangan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna. Proses penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahap utama, yaitu:

a. Identifikasi masalah, dengan memahami kendala yang dihadapi apotek terkait pengelolaan data obat dan transaksi
penjualan.

Analisis kebutuhan, untuk merinci kebutuhan sistem baik dari sisi fungsional maupun non-fungsional.

Perancangan sistem, yang mencakup pembuatan model proses, rancangan antarmuka, serta struktur data.
Implementasi sistem, di mana sistem dikembangkan berdasarkan desain yang telah disepakati.

e. Pengujian sistem, untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan fungsinya dan memenuhi kebutuhan pengguna.

po o

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Apotek Sentra Farma, yang menjadi objek studi dalam perancangan sistem. Tempat ini dipilih
karena masih menggunakan proses manual dalam pengelolaan data obat dan transaksi penjualan, sehingga dinilai relevan
untuk diterapkan sistem digital. Penelitian dilakukan selama periode 1 April — 1 Juli 2025 , dimulai dari pengumpulan
data hingga tahap akhir pengujian sistem.

2.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahapan analisis kebutuhan dilakukan guna memahami kondisi bisnis yang sedang berjalan dan merumuskan kebutuhan

sistem yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan:

a. Wawancara langsung dengan 2 orang apoteker utama, 1 admin kasir dan owner yang terlibat dalam pengelolaan
transaksi dan bisnis proses pada Apotek Sentra Farma.

b. Observasi lapangan terhadap proses pencatatan obat masuk dan keluar, transaksi penjualan, serta pembuatan laporan
bulanan.

c. Studi dokumentasi, berupa pemeriksaan format pencatatan stok manual dan laporan penjualan.

Dari hasil analisis tersebut, diperoleh informasi mendetail mengenai kebutuhan sistem, antara lain:

a. Kebutuhan fungsional, seperti fitur pencatatan data obat, transaksi penjualan, pencatatan stok secara otomatis, dan
pelaporan.

b. Kebutuhan non-fungsional, seperti kemudahan penggunaan (user friendly), kecepatan akses, serta keamanan data
pengguna. Informasi yang diperoleh menjadi dasar dalam merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan nyata
pengguna di lapangan.

2.4 Implementasi dan Teknologi

Sistem dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework
Codelgniter, karena bersifat ringan dan mudah untuk dikembangkan. Untuk pengelolaan database digunakan MySQL,
sedangkan web server menggunakan Laragon sebagai media pengujian lokal. Editor kode yang digunakan adalah Visual
Studio Code, dan untuk desain antarmuka digunakan alat bantu seperti Figma.

2.5 Teknik Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing, yaitu dengan menguji setiap fungsi dalam sistem
berdasarkan input dan output tanpa memperhatikan struktur internal kode. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
memastikan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Proses pengujian dibagi menjadi
dua tahap. Tahap pertama merupakan User Acceptance Test (UAT), yaitu pengujian yang dilakukan di hadapan pengguna
untuk memvalidasi apakah sistem sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Tahap kedua adalah uji coba langsung
oleh pengguna, di mana pengguna menggunakan sistem dalam kondisi nyata untuk menilai kenyamanan, keakuratan
fungsi, dan kemudahan penggunaan. Hasil dari kedua tahap pengujian ini dianalisis untuk mengetahui apakah sistem
dapat bekerja secara optimal, stabil, dan memenuhi ekspektasi pengguna akhir.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem manajemen apotek yang dikembangkan pada penelitian ini dirancang untuk membantu pengelolaan data obat dan
transaksi penjualan secara terintegrasi. Sistem dibangun berbasis web dengan fitur utama meliputi: pengelolaan data obat,
proses transaksi penjualan, pencatatan stok otomatis, serta pembuatan laporan penjualan secara periodik. Dengan adanya
sistem ini, kegiatan operasional apotek yang sebelumnya dilakukan secara manual diharapkan dapat berjalan lebih efisien
dan akurat. Untuk mendukung klaim tersebut, dilakukan pengujian terhadap efisiensi waktu dan akurasi pencatatan
berdasarkan pengamatan langsung. Hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk proses
transaksi menurun dari =£7 menit secara manual menjadi 3 menit menggunakan sistem, atau terjadi efisiensi waktu
sebesar £57%.

Dengan hasil tersebut, sistem dapat dikatakan memberikan dampak positif dalam mempercepat proses transaksi,
mengurangi kesalahan pencatatan, serta membantu operasional apotek menjadi lebih terstruktur.

3.1 Rancangan Use Case Diagram

Menjelaskan hubungan antara pengguna (aktor) dan fungsi-fungsi utama sistem. Diagram ini digunakan untuk
menggambarkan cakupan sistem dari sudut pandang pengguna.

Gambar 1. Use Case Diagram

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat dua aktor utama dalam sistem, yaitu Pembeli dan Petugas.
Pembeli dapat melakukan beberapa aktivitas, antara lain:

Register: melakukan pendaftaran akun di sistem.

Login: masuk ke sistem untuk mengakses fitur yang tersedia.

Lihat & beli obat di e-katalog: melihat daftar obat yang tersedia dan melakukan pembelian.
Lakukan pembayaran: proses pembayaran yang dilakukan setelah pembelian.

Ajukan refund: fitur pengajuan pengembalian dana (refund) jika terjadi kendala pada transaksi.
Proses pesanan ecommerce: proses pemesanan barang secara online. Proses refund pembeli: merupakan bagian dari
proses refund yang dilakukan jika permintaan refund disetujui.

Petugas memiliki akses terhadap fitur-fitur administratif, yaitu:

Login: masuk ke dalam sistem sebagai petugas.

Kelola obat e-katalog: mengatur informasi obat yang tersedia dalam katalog digital.

Input stok masuk dan Input stok keluar: mencatat pergerakan stok obat di gudang.

4. Proses pembayaran kasir: mencatat transaksi pembayaran yang dilakukan secara langsung.

ANl

W= o

3.2 Implementasi Antar Muka Sistem (User Interface)
a. Halaman Login

Pada halaman login, pengguna diminta memasukkan username dan password untuk mengakses sistem. Sistem hanya
dapat diakses oleh pengguna yang memiliki akun, sebagai langkah pengamanan.
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Login

ccount?

Gambar 2. Tampilan Halaman Login

Pada Gambar 2, ditampilkan tampilan halaman login sistem. Halaman ini merupakan pintu awal bagi pengguna
untuk mengakses sistem. Pengguna diminta untuk memasukkan email atau username dan password yang telah terdaftar.
Hanya pengguna yang memiliki akun yang dapat masuk ke sistem, sehingga halaman ini juga berfungsi sebagai langkah
awal dalam menjaga keamanan data dan akses pengguna. Jika pengguna belum memiliki akun, terdapat opsi Need an
account? yang dapat digunakan untuk menuju proses pendaftaran. Desain halaman login dibuat sederhana dan mudah
dipahami agar memudahkan pengguna dalam proses masuk ke dalam sistem.

b. Dashboard

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke dashboard yang menampilkan ringkasan daa penting seperti jumlah
obat tersedia, total transaksi hari ini, dan stok obat yang mulai menipis.

Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard seperti yang ditampilkan pada Gambar 7.
Halaman ini berfungsi sebagai tampilan ringkasan atau overview dari data-data penting yang ada dalam sistem. Beberapa
informasi utama yang ditampilkan di bagian atas dashboard meliputi:

a) Jumlah total transaksi

b) Jumlah transaksi hari ini

c) Total pendapatan

d) Jumlah permintaan refund

Selain itu, dashboard juga menampilkan grafik pendapatan per minggu dalam bentuk visual garis untuk memudahkan

pemantauan performa transaksi secara berkala. Di bagian bawah, terdapat dua tabel:

a) Riwayat Transaksi Terbaru: Menampilkan daftar transaksi pembelian terbaru lengkap dengan tanggal, nomor
transaksi, nama pengguna, status, dan total pembayaran.

b) Riwayat Refund Terbaru: Menampilkan data pengajuan pengembalian dana terbaru dari pengguna, termasuk status
dan jumlah dana yang akan dikembalikan.
Dengan adanya halaman dashboard ini, admin atau pengguna dapat memantau aktivitas sistem secara real-time dan
mengambil keputusan lebih cepat berdasarkan data yang tersaji.

c¢. Halaman Data Obat
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Halaman ini digunakan untuk mengelola informasi obat, termasuk nama obat, kategori, harga, dan jumlah stok. Admin
dapat menambahkan obat baru, mengubah informasi, atau menghapus data yang tidak lagi digunakan.

Gambar 4. Tampilan Halaman Data Obat

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola data semua obat yang tersedia dalam sistem. Di halaman ini,
admin bisa melihat informasi penting tentang obat, seperti:
a) Nama obat
b) Kategori obat (misalnya vitamin, obat herbal, dll.)
¢) Nama pabrik pembuat obat
d) Satuan (botol, tablet, sirup, dll.)
¢) Jumlah stok
Admin juga bisa melakukan beberapa hal, seperti:
a) Menambahkan obat baru ke dalam sistem
b) Mengedit data obat yang sudah ada
¢) Menghapus data obat yang tidak lagi digunakan
Tombol "Update" di sebelah kanan setiap baris memungkinkan admin memperbarui informasi obat dengan cepat.
Ada juga tombol "Tambah Data" di bagian atas untuk menambahkan obat baru. Dengan halaman ini, pengelolaan data
obat menjadi lebih mudah, rapi, dan efisien.

d. Halaman Transaksi Penjualan

Halaman transaksi memungkinkan petugas mencatat pembelian secara langsung, menghitung total harga otomatis, dan
mencetak struk. Setiap transaksi juga secara otomatis mengurangi stok obat.

Gambar 5. Tampilan Halaman Transaksi Penjualan

Halaman ini digunakan oleh petugas untuk mencatat transaksi pembelian obat secara langsung. Beberapa fungsi
utama dari halaman ini adalah:
a) Mencatat pembelian obat oleh pelanggan
b) Menghitung total harga secara otomatis
¢) Mencetak struk atau invoice untuk pembeli
d) Mengurangi jumlah stok obat secara otomatis setelah transaksi dilakukan
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e) Pada tampilan halaman, setiap transaksi ditampilkan lengkap dengan nomor transaksi, platform, tanggal, dan total
harga. Admin juga dapat melihat detail transaksi atau mengunduh invoice dengan satu klik.
e. Halaman Laporan Transaksi

Laporan yang dihasilkan berupa invoice yang merangkum detail setiap transaksi, termasuk informasi obat, jumlah
pembelian, harga, total pembayaran, serta tanggal transaksi.

Apotik Sentra Farma
J1 Sehat Seialu No. 10, Jakarta
Telp: 021-12345678 | Email. info@sentrafarma_co.id

Informasi Transaksi

Nomor Transaksi: TRX20250628150600673
Tanggal Transaksi 28 Jun 2025 1500
Status Transaksi: Selesal

Username:

Nama Penerima: aula
Nomor Telepon: 089121726716

Alamat: J ek 10 1

Catatan: -

Detail Pesanan

Nama Obat Harga Satuan aty | Subtotal

Hutagrip - Obat Turun Panas Anak Rp 23.000 1 Ro 23,000

Biaya Ongkir: Rp 0
Total Harga: Rp 23.000
Jumiah yang Dibayarkan: Rp 23.000

Kembalian: Rp 0

Gambar 6. Tampilan Halaman Invoice

Halaman ini menampilkan laporan transaksi dalam bentuk invoice Laporan ini merangkum informasi penting dari
setiap transaksi, seperti:
a) Nama obat yang dibeli
b) Jumlah pembelian (qty)
¢) Harga satuan dan total harga
d) Jumlah pembayaran dan kembalian
e) Tanggal transaksi
f) Data pembeli (nama, nomor telepon, dan alamat)
Dengan adanya halaman ini, admin atau petugas bisa mencetak bukti transaksi secara lengkap dan jelas. Informasi
tersebut juga berguna untuk keperluan pencatatan dan pelaporan penjualan di apotek.

3.3 Pengujian Sistem

Untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan fungsinya, dilakukan pengujian menggunakan metode black box.
Pengujian dilakukan pada masing-masing fitur utama, untuk melihat apakah sistem dapat memberikan output sesuai
dengan input yang diberikan. Tabel 1 berikut ringkasan hasil pengujian:

Tabel 1. Hasil pengujian

No Fitur Hasil Pengujian Keterangan
1 Login Sistem Berhasil masuk Sesuai
2 Tambah Data Obat Data tersimpan dengan benar Sesuai
3 Transaksi Penjualan Total otomatis, stok berkurang Sesuai
4 Laporan Penjualan Data tampil sesuai rentang waktu  Sesuai
5  Validasi Form Kosong =~ Muncul pesan kesalahan Sesuai

Dari hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem berjalan stabil dan memenuhi fungsi utamanya.
3.4 Pembahasan

Sistem manajemen apotek yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti membawa sejumlah keunggulan
dibandingkan sistem manual yang selama ini digunakan. Jika sebelumnya pencatatan dilakukan secara manual, baik
dengan tulisan tangan maupun spreadsheet, kini proses tersebut dapat dilakukan secara otomatis dan tersimpan dengan
rapi di dalam sistem. Hal ini tidak hanya mempercepat alur kerja, tetapi juga mengurangi risiko kesalahan pencatatan
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data. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis web dapat
meningkatkan efisiensi pelayanan apotek [1].

Kelebihan lain dari sistem ini terletak pada kemampuannya menghasilkan laporan secara cepat dan akurat. Bila
sebelumnya pembuatan laporan bulanan dilakukan dengan menghitung dan merekap data satu per satu secara manual,
kini laporan dapat dihasilkan dalam hitungan detik. Hal ini tentunya sangat membantu pemilik apotek dalam pengambilan
keputusan, misalnya untuk menentukan waktu ideal melakukan restok obat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya, diharapkan dapat membantu dalam mengelola stok obat, transaksi pembelian dan penjualan obat, serta
membuat laporan [2].

Meski sistem sudah memberikan manfaat nyata, masih terdapat beberapa potensi pengembangan lebih lanjut.
Salah satunya adalah penambahan fitur notifikasi stok minimum yang terintegrasi dengan email atau sistem pemesanan
otomatis dari supplier.

Secara keseluruhan, sistem yang dibangun saat ini telah cukup mampu menunjang kebutuhan dasar operasional
sebuah apotek, terutama dalam hal efisiensi pencatatan dan kecepatan akses informasi. Pengembangan ke depan
diharapkan mampu menjadikan sistem ini lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika operasional yang lebih kompleks.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan sistem manajemen apotek berbasis web yang mampu mengintegrasikan pengelolaan
data obat dan transaksi penjualan dalam satu platform digital. Sistem ini membantu mempercepat pencatatan yang
sebelumnya dilakukan secara manual, serta mempermudah pembuatan laporan otomatis yang lebih efisien dan rapi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa fitur-fitur utama telah berjalan sesuai dengan fungsinya. Meski begitu, sistem masih
memiliki keterbatasan, seperti belum tersedianya fitur notifikasi stok minimum dan integrasi langsung dengan sistem
pembelian dari supplier. Secara keseluruhan, sistem ini telah memenuhi kebutuhan operasional dasar dalam pengelolaan
apotek sehari-hari, dan dapat dikembangkan lebih lanjut di masa depan.
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